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PERMUKIMAN
� Permukiman ≠ Perumahan
� Undang-Undang No.1 tahun 2011 :

bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu satuan
perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta
mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain dikawasan perkotaan atau
kawasan perdesaan.

� Koestoer(1995) :
batasan permukiman adalah terkait erat dengan konsep lingkungan
hidup dan penataan ruang. Permukiman adalah area tanah yang
digunakan sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian
dan tempat kegiatan yang mendukung peri kehidupan dan
merupakan bagian dari lingkungan hidup di luar kawasaan lindung
baik yang berupa kawasan perkotaanmaupun perdesaan



PERMUKIMAN
� Parwata (2004) : 

suatu tempat bermukim manusia yang telah disiapkan secara matang
dan menunjukkan suatu tujuan yang jelas, sehingga memberikan
kenyamanankepada penghuninya. 

� Van der Zee (1986) : 
Permukiman (Settlement) merupakan suatu proses seseorang
mencapai dan menetap pada suatu daerah

� Doxiadis (1967) : 
Permukiman adalah tempat manusia hidup dan berkehidupan.



EKISTICS
EKISTICS (modern Greek: ΟΙΚΙSΤΙΚΗ ΟΙΚΙSΤΙΚΗ ΟΙΚΙSΤΙΚΗ ΟΙΚΙSΤΙΚΗ is derived from
the ancient Greek adjective οικιstικος more particularly from the neuter plural οικιstικa as
physics is derived from fυsικa Aristotle). The ancient Greek adjective οικιstικος meant:
"concerning the foundation of a house, a habitation, a city or colony; contributing to the
settling." It was derived from οικιstικης an ancient Greek noun meaning "the person who
installs settlers in place". This may be regarded as deriving indirectly from another ancient
Greek noun, ο κιsις meaning "building", "housing", "habitation", and especially
"establishment of a colony, a settlement, or a town" (already in Plato), or "filling with new
settlers", settling", "being settled". All these words grew from the verb οικιζω to settle and
were ultimately derived from the noun ο κος house", "home" or "habitat

Ekistics mempunyai arti yang lebih luas dari sekedar permukiman. Di 
dalamnya termasuk pengertian mengenai hubungan manusia dengan
manusia, dengan masyarakat dan dengan alam



EKISTICS
Terdiri dari :
� the content (isi) yaitu manusia
� the container (tempat fisik manusia tinggal yang meliputi elemen alam dan 

buatan manusia)

Elemen Ekistics:
� Alam, memberikan pondasi tempat permukiman terbentuk atau dibentuk dan

kerangka yang di dalamnya suatu permukiman dapat berfungsi; 
� Manusia;
� Society;
� Shells, suatu struktur yang di dalamnya manusia dapat hidup dan

berkehidupan sesuai fungsinya;
� Jejaring, baik yang alamiah maupun yang buatan yang  memfasilitasi

berfungsinya suatu permukiman (misalnya Jalan, listrik, air) 
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EKISTICS

http://www.melayuonline.com/news/?a=aU5xUi9vZGU0QU5T=

Rumah Lanting (3 x 4 m2) dan rumah air di Sungai Kapuas Sanggau



Rumah di atas air, Ternate

http://easytoreiki.blogspot.com/2008/08/gambar-foto-ternate.html



http://www.fotografer.net/isi/galeri/lihat.php?id=753348

Fotografer: Chandra Hidayat 66) 
Lokasi: Sungai Kalimantan Selatan, Indonesia



Pulau Peucang, http://yudhiapr.blogdetik.com/category/my-vacations/



Sumber: T.U.Atmoko



http://ikapunyaberita.wordpress.com/page/64/

Anak sekolah Suku Laut Pulau Tanjung Sauh



http://manampin.com/wp-content/uploads/2008/06/wisma-apung-jaya-karimun_4.jpg



Rumah Air - Ratusan rumah bantuan korban tsunami yang dibangun di desa Kuala Bubon, 
Kecamatan Samatiga, Aceh Barat yang merupakan bantuan dari salah satu lembaga donor di Aceh kini

sudah rampung serta menimbukan daya tarik tersendiri bagi masyarakat yang melintas.
(Foto: Acun/2008) Diposkan oleh Fachrur Rizha di 09:04

http://bangcut.blogspot.com/2008/07/rumah-air-ratusan-rumah-bantuan-korban.html



http://www.whandi.net/gambar/Rumah%20Anti%20Banjir.jpg



http://www.pbase.com/chilite/image/88519240

Floating Home, Willamette Channel, Sauvie Island 



http://www.ranesi.nl/tema/detakbumi/rumah_kapal080229

Thijs Westerbeek van Eerten
29-02-2008



http://wb3.indo-work.com/pdimage/66/248066_picture20.jpg



Penggunaan tapak kawasan daratan pesisir 
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